BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perbandingan pengaruh variasi posisi dinding geser

pada bangunan gedung fixed base dan gedung base isolation, didapat beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan analisis respons spektrum, periode struktur pada gedung fixed
base lebih besar pada gedung dengan posisi dinding geser tepi (Model 3) dan
periode stuktur pada gedung base isolation lebih besar pada gedung dengan
posisi dinding geser tengah (Model 2).

2. Berdasarkan analisis respons spektrum, gaya geser dasar pada gedung fixed
base lebih kecil pada gedung dengan posisi dinding geser tepi (Model 3) dan
gaya geser dasar pada gedung base isolation lebih kecil pada gedung dengan
posisi dinding geser tengah (Model 2).

3. Berdasarkan analisis respons spektrum, pada gedung fixed base, rasio
simpangan antar tingkat terjadi lebih besar pada gedung dengan posisi dinding
geser tengah (Model 1) untuk lantai 1 sampai lantai 5 dan terjadi lebih besar
pada gedung dengan posisi dinding geser tepi (Model 3) untuk lantai 6 sampai
lantai 10. Pada gedung base isolation, rasio simpangan antar tingkat terjadi
lebih besar pada gedung dengan posisi dinding geser tengah (Model 2).

4. Berdasarkan analisis respons spektrum, persentase penulangan kolom terbesar
gedung fixed base terdapat pada model 1 sebesar 2 % dan persentase
penulangan kolom terbesar gedung base isolation model 2 sebesar 3,8 %.

5. Reduksi gaya geser dasar sebesar 24,73% pada model 2 dan 22,34% pada
model 4 akibat pengaruh dari adanya base isolation. Reduksi gaya geser dasar
terjadi lebih besar pada gedung base isolation dengan dinding geser tengah
(model 2) dibandingkan dengan gedung base isolation dengan dinding geser
tepi (model 4).

6. Berdasarkan analisis non linier riwayat waktu, menunjukkan rasio simpangan

antar tingkat terjadi lebih besar pada gedung dengan posisi dinding geser tepi
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(Model 4). Hasil rasio simpangan antar tingkat yang sangat kecil, dibandingkan
dengan batas rasio simpangan sebesar 0.02. Hal ini merupakan efek dari adanya
dinding geser dan base isolation.

Berdasarkan analisis non linier riwayat waktu, perpindahan dasar terbesar yang
terjadi pada model 2 sebesar 446,94 mm dan model 4 sebesar 445,578 mm.
Berdasarkan analisis non linier riwayat waktu, tidak terjadi sendi plastis pada
model 2 dan model 4 terhadap percepatan gempa Taiwan 1986, Landers 1992,
Chi-chi 1999.

Berdasarkan analisis non linier riwayat waktu, tingkat kinerja struktur pada
model 2 dan model 4 adalah Fully Operational (FO) terhadap percepatan
gempa Landers 1992 dan Chi-chi 1999, Immediate Occupancy (10) terhadap
percepatan gempa Taiwan 1986.

Berdasarkan analisis non linier riwayat waktu, kurva histeresis menunjukkan
tidak terjadi perbedaan signifikan mengenai kinerja high damping rubber
bearing pada model 2 dan model 4.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, gedung fixed base dengan dinding
geser tepi (model 3) memiliki performa lebih baik karena memiliki periode
struktur lebih besar, gaya geser dasar lebih kecil, rasio simpangan antar tingkat
lebih kecil pada sebagian besar lantai dibandingkan gedung fixed base dengan
dinding geser tengah (model 1).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, gedung base isolation dengan
dinding geser tengah (model 2) memiliki performa lebih baik karena memiliki
periode struktur lebih besar, gaya geser dasar lebih kecil, reduksi gaya geser
dasar lebih besar, rasio simpangan antar tingkat lebih kecil dan besar
perpindahan dasar maksimum lebih kecil dibandingkan gedung base isolation

dengan dinding geser tepi (model 4).



5.2 Saran

Dari hasil analisis yang dilakukan pada skripsi ini, disarankan menggunakan posisi
dinding geser tengah pada gedung beton bertulang sistem ganda dengan base
isolation tipe high damping rubber bearing karena memiliki performa lebih baik
karena memiliki periode struktur lebih besar, gaya geser dasar lebih kecil, reduksi
gaya geser dasar lebih besar, rasio simpangan antar tingkat lebih kecil dan besar

perpindahan dasar maksimum lebih kecil
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